A. RINGKASAN
Memulai usaha di sektor primer, sandang, pangan, dan papan sepertinya tidak akan pernah sepi peminatnya. Apalagi di zaman modern seperti saat ini, disaat kesibukan tiap individu semakin menghimpit, usaha makanan dan minuman menjadi pilihan yang tepat dan cepat. Melalui usaha dibidang kuliner akan sangat mudah untuk mengembangkan usaha serta meraup keuntungan yang cukup banyak mengingat kebiasaan masyarakat Indonesia yang tinggi akan tingkat konsumsinya. Salah satu olahan makanan dapat berasal dari berbagai macam bahan baku, seperti sayur, buah, gandum, ataupun bahan lain yang dapat diolah menjadi makanan. 
Salah satu bahan yang dapat diolah menjadi bahan makanan yaitu bahan yang berasal dari buah-buahan seperti jambu air. Makanan berbahan dasar jambu air ini masih sangat jarang untuk dijumpai dipasaran. Sebagian besar hanya dikonsumsi secara langsung. Hal ini jika dikonsumsi terus menerus akan menimbulkan kebosanan dan akhirnya akan mengakibatkan kelebihan produksi pada jenis  buah yang satu ini. Sudah banyak usaha yang dilakukan oleh para ahli kuliner untuk menjadikan buah yang satu ini bisa dinikmati dengan olahan yang menarik. Ada salah satu jenis olahan jambu yang tergolong masih langka, yaitu dibuat manisan layaknya seperti olahan buah yang lain. Dengan pembuatan manisan  jambu ini akan menambah daftar variasi dalam mengkonsumsi buah jambu air tanpa mengurangi sedikitpun kandungan vitamin yang terdapat didalamnya. Selain itu, pemanfaatan hasil olahan jambu air ini dapat membantu para petani jambu air untuk meningkatkan pendapatan setelah masa panen serta menghindari kerugian akibat tidak lakunya hasil panen. 
Hasil olahan jambu air berupa manisan ini tentunya akan sangat diminati diberbagai kalangan. Mengingat jenis makanan yang satu ini sudah familiar di lidah kalangan masyarakat Indonesia, baik kalangan muda, kalangan atas, anak-anak, dewasa maupun para orang tua. Hasil olahan manisan dapat bertahan sampai jangka waktu yang cukup lama, sehingga tidak mengharuskan konsumen untuk langsung habis mengonsumsi melainkan dapat disimpan atau dijadikan sebagai bekal ketika bepergian jauh.













BAB I
PENDAHULUAN

1.1	LATAR BELAKANG
Salah satu wilayah Asia Tenggara yang memiliki kesuburan tanah yang cukup baik adalah Indonesia. Dimana banyak terdapat berbagai jenis tanaman yang dapat tumbuh di wilayah ini dan bermanfaat untuk keberlangsungan hidup manusia yang tinggal disekitarnya. Jenis tanaman tersebut dapat dimanfaatkan untuk kesehatan, konsumsi, maupun keperluan lainnya. Salah satu jenis tanaman buah yang tumbuh di Indonesia yaitu buah jambu air. Jambu air memiliki komposisi zat gizi cukup baik. Sebagaimana tercermin dari namanya, keunggulan utama jambu air adalah kandungan airnya yang sangat tinggi yaitu mencapai 93 gram per 100 gram. Itulah sebabnya ketika kita mengkonsumsi jambu air akan terasa kesegarannya, yang bersifat mengdinginkan. 
Selama ini jambu air juga dipercaya dapat mempercantik kulit. Potensi tersebut cukup besar, mengingat jambu air kaya akan antioksidan seperti vitamin C dan vitamin A. dalam 100 gram jambu air terdapat vitamin C hampir setara dengan jeruk mandarin yaitu sekitar 22 mg per 100 gram buah. Kandungan vitamin A-nya juga cukup tinggi, meskipun tidak setinggi jeruk mandarin tetapi jauh lebih tinggi daripada apel.
Angka kecukupan gizi vitamin A pada usia 0-9 tahun berkisar antara 3.000 – 4.000 SI, sedangkan ketika menginjak dewasa meningkat menjadi 5.000 – 7.000 SI. Ketika sedang hamil, seorang ibu membutuhkan tambahan asupan vitamin A sebesar 3.500 Si. Dengan demikian, konsumsi minimal 1 kg jambu air setiap hari dapat membantu asupan vitamin A dalam tubuh ibu.
Tanaman jambu air merupakan salah satu tananman yang dapat tumbuh dengan subur dimanapun tempatnya. Buah yang dihasilkan pun cukup banyak dan berlimpah. Tak jarang ketika panen tiba banyak buah yang jatuh ke tanah dan tidak terjamah oleh tangan masyarakat sekitar sehinnga hanya menjadikaannya sebagai sampah yang mana jika dibiarkan dalam waktu lama akan membusuk menyebabkan pencemaran lingkungan. 
Dengan inovasi pengolahan jambu air menjadi manisan dapat dijadikan sebagai suatu peluang usaha baru yang juga bermanfaat sebagai alternatif inovasi makanan yang kaya akan antioksidan dengan harga terjangkau untuk semua kalangan masyarakat.

1.2	PERUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, terdapat beberapa perumusan masalah sebagai berikut :
a. Bagaimana cara mendapatkan bahan baku tesebut ? 
b. Bagaimana cara mengolah bahan baku tersebut dengan inovasi terbaru yang belum pernah ada sebelumnya ?
c. Bagaimana manajemen pemasaran produk makanan tersebut ?

1.3	TUJUAN
	Adapun tujuan dari program ini adalah sebagai berikut :
a. Menumbuhkembangan jiwa berwirausaha dikalangan  mahasiswa khususnya, dan dikalangan masyarakat pada umumnya.
b. Menciptakan usaha sebagai sumber pendapatan untuk memperoleh keuntungan.
c. Mengolah bahan makanan yang tersedia di alam menjadi bentuk yang lebih keratif dan inovatif.

1.4	KEGUNAAN
Kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa ini diharapkan mampu memberikan manfaata, sebagai berikut :
a. Mampu mendorong mahasiswa untuk berfikir kreatif.
b. Meningkatkan mahasiswa dalam dunia bisnis, khusunya dalam berwirausaha di dunia industri.
c. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan membuka lapangan pekerjaan.
















BAB 2
GAMBARAN UMUM

1. Analisis Produk
a. Jenis, Nama Produk dan Karakteristik Produk
Jenis produk yang akan dihasilkan dalam usaha ini adalah jenis makanan ringan yaitu berupa manisan. Manisan yang akan diproduksi adalah manisan yang berbahan dasar jambu air. Kami memilih jambu air sebagai bahan dasar pembuatan karena memiliki kandungan gizi yang tinggi serta barangnya mudah diperoleh dengan harga yang terjangkau. Produk manisan ini kami beri nama “
Adapun karakteristik produk yang akan dihasilkan dari usaha ini adalah produk berupa manisan jambu air. Jambu air direndam terlebih dahulu dalam air kapur kemudian direbus dalam air gula, garam, dan perasan jeruk nipis.

b. Keunggulan Manisan Jambu Air
Manisan jambu air adalah jenis olahan makanan ringan yang berbahan dasar jambu air yang mengandung gizi tinggi. Keunggulan dari produk yang akan dihasilkan antara lain :
a. Produk ini merupakan makanan yang sehat karena tidak mengandung bahan pengawet.
b. Produk yang dihasilkan berbeda dengan produk manisan buah lainnya.
c. Dapat bermanfaat sebagai antioksidan, menjaga dan memelihara kesehatan pembuluh kapiler.

2. Analisis Pemasaran
a. Pesaing dan Peluang Pasar
Meskipun banyak sekali para wirausahawan yang menjalankan usaha di bidang uliner tetapi tidak menutup kemungkinan peluang untuk pelaksanaan program ini karena adanya berbagai keunggulan dari produk ini baik dari segi kualitas maupun dari segi harga yang cukup terjangkau bagi kalangan ekonomi menengah ke bawah. Banyaknya konsumen yang akan menyukai makanan ringan berupa manisan jambu air juga akan menanambah peluang pasar produk ini.

b. Kebijakan Promosi
Promosi merupakan suatu kegiatan mengenalkan produk kepada masyarakat dalam rangka untuk meningkatkan hasil penjualan. Untuk dapat meningkatkan hasil penjualan Manisan Jambu Kaya Antioksidan maka perlu dilakukan promosi. Bentuk promosi yang dapat dilakukan antara lain promosi langsung dari julut ke mulut, menyebarkan brosur-brosur kepada konsumen atau pemasangan pamflet di pinggir jalan, serta bentuk promosi lainnya yang dipasang di kawasan sekitar kampus Unnes maupun luar Unnes.

c. Kebijakan Distribusi
Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dapat dilakukan dengan cara menawarkan produk langsung kepada para konsumen atau bisa juga dengan melakukan kerja sama dengan berbagai toko untuk mendistribusikan kepada konsumen.

3. Analisis Operasional
a. Rencana Pembuatan Produk
Rencana pembuatan produk manisan jambu air AKAS (Kaya Akan Antioksidan)  selama tiga bulan sebagai berikut :
1 minggu		: 140 bungkus
1 bulan		: 4 x 140 bungkus	= 560 bungkus
3 bulan		: 3 x 700 bungkus	= 2100 bungkus
1 tahun		: 12 x 2100 bungkus	= 25200 bungkus
Harga penjualan per bungkus adalah Rp 5.000,-
Harga Penjualan 3 Bulan			= Rp 5.000,- x 2100 bungkus
						= Rp 10.500.000,-
Laba Penjualan 3 Bulan		=Harga Jual – Biaya Produksi
					=Rp10.500.000-Rp7.445.000,-
					= Rp 3.055,-

b. Perhitungan BEP
b.1	. BEP Volume Produksi 	= Total Biaya	
       Harga
= Rp 7.445.000,-
					       Rp 5.000,-
					= 1.489
Jadi, pada tingkat volume produksi 1.489 bungkus, usaha ini berada pada titik impas. BEP ini terjadi pada bulan ke-dua  produksi.

b.2. BEP Harga Produksi		= Total Biaya Produksi
				       	      Hasil Produksi
					= Rp 7.445.000,-
					           2100
					= Rp 3.545,-
Jadi, pada tingkat harga Rp 3.545,- usaha ini berada pada titik impas.


3. B/C Ratio			= Hasil Penjualan
				   	   Total Biaya Produksi
					= Rp 10.500.000,-
				   	   Rp 7.445.000,-
					= 1,4
Karena ratio lebih besar dari satu yaitu 1,4, maka usaha ini layak untuk dijalankan.




			





























BAB III
METODE PELAKSANAAN

Metode yang digunakan dalam program kreativitas mahasiswa bidang kewirausahaan ini adalah sebagai berikut :
1. Persiapan
a. Persiapan Alat
1. Wajan Penggorengan
2. Pisau
3. Ember 
4. Baskom
5. Kompor
6. Serok
7. Talenan
8. Sendok
9. Piring
10. Panci
11. Gas elpiji
12. Gelas ukur
b. Bahan yang digunakan antara lain :
1. 180 kg jambu air
2. 150 kg Gula pasir
3. 3 kg kapur sirih
4. 2 galon air
5. 5 kg garam
6. Biji cengkeh
7. Kayu manis
8. 5 kg jeruk nipis
9. 2100 Mika
10. 5 buah Staples

2. Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan pembuatan produk manisan jambu air antara lain sebagai berikut : 
a. Persiapkan alat dan bahan yang diperlukan
b. Pengolahan bahan
Tahap pengolahan yaitu :
1. Cuci jambu air hingga bersih
2. Jambu yang telah dicuci bersih, kemudian direndam dalam air yang telah diberi kapur sirih
3. Selanjutnya, siapkan panci dan masak gula bersama dengan air. Tambahkan juga biji cengkeh, kayu manis, garam dan juga perasan air jeruk nipis.
4. Setelah mendidih, biarkan air pada langkah sebelumnya hingga dingin
5. Kemudian, masukkan  jambu air kedalam rebusan gula dan bahan lainnya. Diamkan selama kurang lebih 12 jam.
6. Manisan jambu air siap untuk disajikan.

3. Promosi
Promosi dilakukan dengan cara menawarkan produk ke konsumen langsung, membuat brosur atau memasang pamflet di pinggir-pinggir jalan dan lain-lain.

4. Pemasaran
Pemasaran produk manisan ini akan dilakukan dengan cara menawarkan produk secara langsung kepada para konsumen dan menitipkan ke toko-toko.

5. Evaluasi
Evaluasi dilakukan untuk mengetahui perkembangan yang dijalankan, mengetahuui tingkat daya beli masyarakat terhadap produk yang dihasilkan, mengevaluasi komentar-komentar konsumen terhadap produk yang dijual, dan memperbaiki produk sesuai dengan selera yang diinginkan konsumen.






















BAB IV
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

1. Rancangan Biaya
Rekapitulasi Rancangan Biaya
	No.
	Keterangan
	Total (Rp)

	1.
	Peralatan Penunjang PKM
	1.500.000,00

	2.
	Bahan Habis Pakai
	2.700.000,00

	3.
	Perjalanan
	600.000,00

	4.
	Lain-lain
	500.000,00

	Jumlah
	5.300.000,00



2. JADWAL KEGIATAN
	Jadwa kegiatan selama 5 bulan :
	Kegiatan
	Bulan

	
	I
	II
	III
	IV
	V

	1. Persiapan Program
	
	
	
	
	

	a. Persiapan Bahan
	X
	
	
	
	

	b. Persiapan Alat
	X
	
	
	
	

	c. Persiapan Tempat
	X
	
	
	
	

	2. Pelaksanaan Program
	
	
	
	
	

	a. Produksi
	
	X
	X
	X
	

	b. Promosi
	
	X
	X
	X
	

	c. Penjualan Produk
	
	X
	X
	X
	

	3. Evaluasi
	
	X
	X
	X
	

	4. Penyusunan Laporan
	
	
	
	X
	X

















Justifikasi Anggaran Kegiatan
1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi Pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan (Rp)

	Kompor
	Memasak
	1
	350.000,-
	350.000,-

	Sewa Tempat
	Tempat Usaha
	1
	900.000,-
	900.000,-

	Sewa Tabung
	Memasak
	2
	30.000,-
	60.000,-

	Wajan Penggorengan
	Memasak
	1
	50.000,-
	50.000,-

	Pisau
	Mengiris
	2
	10.000,-
	20.000,-

	Ember
	Mencuci
	5
	15.000,-
	75.000,-

	Baskom Besar
	Merendam
	5
	20.0000,-
	100.000,-

	Alat Pengaduk
	Mengaduk
	2
	10.000,-
	20.000,-

	Talenan
	Alas Pemotong
	3
	10.000,-
	30.000,-

	Panci
	Memasak
	3
	70.000,-
	210.000,-

	Gelas Ukur
	Mengukur
	2
	10.000,-
	20.000,-

	Sendok
	Mengaduk
	2
	5.000,-
	10.000,-

	Subtotal
	1.845.000,-



2. Bahan Habis Pakai
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan (Rp)

	Jambu air
	Bahan Baku
	180 kg
	10.000,-
	1.800.000,-

	Gula Pasir
	Bahan Baku
	100 kg
	20.000,-
	2.000.000,-

	Kapur Sirih
	Bahan Baku
	2 kg
	20.000,-
	40.000,-

	Bijih Cengkeh
	Bahan Baku
	3 kg
	30.000,-
	90.000,-

	Kayu Manis
	Bahan Baku
	3 kg
	20.000,-
	60.000,-

	Jeruk Nipis
	Bahan Baku
	3 kg
	10.000,-
	30.000,-

	Mika
	Kemasan
	2100
	500,-
	1.050.000,-

	Staples
	Pengemas
	2
	6.000,-
	30.000,-

	Subtotal
	
	
	
	4.100.000



3. Perjalanan
	Material
	Justifikasi Perjalanan
	Kuantitas
	Harga Satuan (Rp)
	Keterangan (Rp)

	Biaya Transportasi
	Pembelian Bahan Baku & Pemasaran Produk
	5
	120.000,-
	600.000,-

	Subtotal
	600.000,-


4. Biaya Lain-lain
	Keterangan
	Total Biaya (Rp)

	Biaya Konsumsi
	150.000,-

	Biaya Tenaga Pemasak
	300.000,-

	Biaya Pembuatan Cap
	150.000,-

	Biaya Iklan
	100.000,-

	Penyusunan Laporan
	100.000,-

	Dokumentasi + Cetak
	100.000,-

	Sub Total
	900.000,-

	TOTAL KESELURUHAN
	,-
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